





1.1 Latar Belakang Karya 
 
Wabah Covid-19 telah menjadi pandemi global setelah diumumkan oleh 
Badan Kesehatan Dunia atau World Health Organization. Penyebaran terjadi begitu 
cepat ke semua penjuru dunia, tidak terkecuali di Indonesia terkena dampak dari 
pandemi ini. Seluruh masyarakat Indonesia mengalami masa yang sangat sulit 
mulai kalangan atas sampai bawah semua terkena imbas dari pandemi Covid-19. 
Banyak sektor yang terkena dampak dari adanya pandemi Covid-19 ini, 
seperti sektor wisata, ekonomi, manufaktur, transportasi, sosial dan pangan 
(Widyananda, 2020). Akibat dari terdampaknya berbagai sektor tersebut, banyak 
dari usaha dari sektor formal dan informal mengurangi jumlah pekerja mereka. 
Berdasarkan data Kemenaker per 20 April 2020, terdapat 2.084.593 pekerja dari 
116.730 perusahaan dirumahkan dan terkena PHK (Karunia, 2020). 
Menurut Walikota Malang Sutiaji mengatakan perekonomian dan 
pendapatan di Kota Malang mengalamai penurunuan sebesar 20,78 persen selama 
pandemi covid-19 (Bacamalang, 2020). Akibatnya banyak perusahaan dan para 
pengusaha yang mengalami penurunan pendapatan. Dengan adanya pandemi ini 
masyarakat harus bertahan hidup dalam keadaan apapaun itu, tidak peduli mereka 
dari golongan atas, menengah, dan bawah semua merasakan dampak dari pandemi 
ini. Masyarakat tetap dituntut berfikir kreatif dalam bekerja, berolahraga, dan 




pandemi, Berolahraga sepeda adalah salah satu hal yang sangat di gemari 
masyarakat Indonesia. 
Institute for Transportation and Development Policy (ITDP) menyatakan 
pengguna sepeda mengalami kenaikan sebesar 1000% di Indonesia (Wibowo, 
2020). Sejak Pemerintah menetapkan Pembatsan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
oleh pemerintah, olahraga bersepeda menjadi pilihan banyak masyarakat sebagai 
sarana berolahraga mereka. Dari anak kecil sampai orang dewasa menjadikan 
bersepeda sebagai olahraga utama mereka saat pandemi 
Di Kota Malang sendiri pengguna sepeda juga mulai banyak di gemari 
masyarakat. Dishub berencana menambah jalur bagi para pesepeda supaya lebih 
tertib kedepannya karena saat ini banyak masyarakat yang masih melanggar lalu 
lintas di jalan (Memontum, 2020). Olahraga bersepeda ini merupakan olahraga 
yang bisa dilakukan selama menjalani work from home dan dalam kondisi 
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) sebagai pencegah covid - 19. 
Selain mendapatkan manfaat kesehatan atau alat bertransportasi, bersepeda 
juga bisa menjadi sarana mencari lapangan pekerjaan. Salah satunya adalah sepeda 
sebagai jasa pengantar barang dan jasa yaitu bernama Lokal Messengers. Lokal 
Messenger adalah jasa pengiriman food and baverage menggunakan sepeda yang 
berada di Kota Malang. Berawal dari keresahan seorang Arya Dypta di awal 
pandemi yang  melihat teman teman disekelilingnya yang mempunyai usaha 
mengalami penurunan dalam penjualan. Akhirnya Arya Dypta sebagai pelaku 
sepeda berinisiatif  membantu dengan menggunakan sepeda sebagai jasa pengantar 




Hal ini membuat pengkarya mengajak mewujudkan impian Arya Dypta 
dengan pengkarya ikut terlibat dalam memperkenalkan Lokal Messenger sebagai 
jasa pengantar food and baverage menggunakan sepeda melalui film dokumenter. 
Film dokumenter memerlukan kebenaran dari fakta dan sudut pandang 
mana yang  ditampilkan dan bagaimana pandangan masyarakat mengenai apa yang 
disampaikan. Arya Dypta berinisiatif untuk  membantu usaha teman-temannya 
yang mengalami penurunan karena imbas dari pandemi Covid-19, dengan 
mengajak beberapa anggota dalam komunitas BMX diajak untuk menjalankan 
Lokal Messenger bersama.  
Arya Dypta dijadikan sebagai subjek utama karena dpat memberikan 
informasi bagaimana Arya Dypta sebagai penginisiasi dalam membantu usaha 
teman-temannya yang mengalami penurunan dan membuka lapangan usaha bagi 
orang yang terkena dampak dari pandemi covid-19. Arya Dypta juga mempunyai 
visi untuk menbuat orang peduli akan mengurangi polusi dan terus menggunakan 
sepeda tidak hanya saat trend bersepda saja. 
Maka pembuatan Film Dokumenter ini menggunakan gaya dokumenter 
expository. Dokumenter expository lebih menkankan kepada sebuah narasi yang 
dikombinasikan dengan serangkaian gambar yang bertujuan agar lebih deskriptif 
dan informatif (Hermansyah, 2016). Gaya dokumenter ini diharapkan bisa 
memberikan penjelasan bagaimana seorang Dypta Harsa berinisiatif membuat 
sebuah usaha dikala masa sulit pandemi covid-19. 
Sebuah film tentunya tidak terlepas dari unsur sinematik karena film 
merupakn sebuah kesatuan dari narasi dan sinematik. Zoebazary dalam buku 




bertangung jawab pada semua aspek visual dalam pembuatan film. Kerja seorang 
sinematografer mencakup pengambilan gambar pada skenario, pemilihan jenis 
kamera, pemilihan lensa, pemilihan jenis filter, pemilihan lampu dan jenis lampu, 
sesuai dengan konsep sutradara dan cerita dalam skenario. Sinematografer juga 
memutuskan gerak kamera, membuat konsep visual artinya seorang sinematografer 
adalah orang yang bertanggung jawab secara teknis maupun non-teknis dalam film 
film (Zoebazary, 2010) 
Aspek sinematik yang dipilih oleh pengkarya adalah  dynamic shot. 
Dynamic yang berarti bergerak cepat dan menyesuaikan keadaan diterapkan pada 
beberapa teknis kamera dengan tujuan memvisualkan suatu situasi dan suasana 
serta membawa mood di setiap scene. Menurut Pratista, dalam produksi sebuah film 
kamera sangat dimungkingkan untuk bergerak bebas sesuai dengan tuntutan estetik 
dan naratifnya. Pergerakan kamera mempengaruhi sudut, kemiringan, ketinggian 
serta jarak yang selalu berubah-ubah (Pratista, Memahami Film Edisi 2, 2017) 
Selain itu, dengan penggunaan  dynamic shot dengan gaya dokumenter yang 
diambil dapat memperlihatkan bagaimana penonton menjadi pengamat yang 
mengapresiasi dan berdampak untuk ikut menggunakan jasa pengantar 
menggunakan sepeda yaitu Lokal Messenger. 
 
1.2 Rumusan Ide Karya 
 
Dari penjelasan latar belakang penciptaan diatas, maka rumusan penciptaan 
dalam film dokumenter ini adalah bagaimana proses penciptaan yang dilakukan 





1.3  Tujuan Karya  dan Manfaat Karya 
1.3.1 Tujuan dari pembuatan karya  
1) Untuk mewujudkan usaha Arya Dypta untuk memperkenalkan   
Lokal Messenger kepada masyarakat melalui film dokumenter. 
2) Untuk menjelaskan bagaimana peneraan Dynamic Shot pada film  
dokumenter The Messenger. 
1.3.2 Manfaat dari pembuatan karya   
 
1) Manfaat Akademis 
Diharapkan film dokumenter “The Messenger” dapat menjadi 
referensi penata kamera lainnya yang ingin membuat film 
dokumenter dari mulai pra, produksi, hingga pasca produksi. 
2) Manfaat Praktis 
Dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan film dokumenter 
oleh  penata kamera mulai dari proses pra produksi, produksi, dan 
pasca produksi  
 
 
 
 
 
 
 
 
